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Abstract 
 
           The essence of religion is trust and devotion to God Almighty. 
Therefore, one of the most important elements of Tri Hita Karana is 
building a harmonious relationship with God by way of trust and devotion. 
In order to be devoted to God it can be effective for this life should believe 
and devotion to God as the main characteristic of religious life. There are 
three ways to serve God, namely: Swa Artha, Para Artha and Parama 
Artha. 
            In the concept of Hindu community life, Tri Hita Karana is the 
concept of balance, harmony and harmony between the great bhuana and 
alit bhuana whose axis lies in human service before Ida Hyang Parama 
Kawi. 
           The implementation of the Tri Hita Karana concept in question is 
emphasized that all three elements must be applied in a whole and 
integrated manner. None of the Parahyangan, Pawongan, and Palemahan 
elements occupy a special portion. All elements are always balanced in 
thought, balanced in speech and also balanced in all actions. There are nine 
ways of devoting to God from implementation, namely: Śravaṇam, 
Kīrtanam, Smaraṇam, Arcaṇam, Wandanam, Dasyanam, Padasewanam, 
Sakhyanam, Ᾱtmaniwedanam. 
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PENDAHULUAN
Pokok ajaran di dalam agama Hindu 
secara keseluruhan meliputi Tattwa, Etika 
dan Upacara. Ketiga bagian ajaran ini 
bersumber pada ajaran kitab suci Veda yang 
dijabarkan atau dituangkan dalam bentuk 
upacara-upacara. Sesuai dengan ajaran 
agama Hindu, masyarakat Hindu Bali 
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mengenal suatu istilah yang disebut “Tri Hita 
Karana”. Tri Hita Karana merupakan tiga 
penyebab kesejahteraan, yaitu 
Parahyangan, Pawongan dan Palemahan. 
Pokok ajaran di dalam agama Hindu 
secara keseluruhan meliputi Tattwa, Etika 
dan Upacara. Ketiga bagian ajaran ini 
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bersumber pada ajaran kitab suci Veda yang 
dijabarkan atau dituangkan dalam bentuk 
upacara-upacara. Sesuai dengan ajaran 
agama Hindu, masyarakat Hindu Bali 
mengenal suatu istilah yang disebut “Tri Hita 
Karana”. Tri Hita Karana merupakan tiga 
penyebab kesejahteraan, yaitu 
Parahyangan, Pawongan dan Palemahan. 
Istilah Tri Hita Karana pertama kali 
muncul pada tanggal 11 Nopember 1966, 
pada waktu diselenggarakan Konferensi 
Daerah I Badan Perjuangan Umat Hindu Bali 
bertempat di Perguruan Dwijendra 
Denpasar (Ashrama, 2006: 36). Konferensi 
tersebut diadakan berlandaskan kesadaran 
umat Hindu akan dharmanya untuk 
berperan serta dalam pembangunan bangsa 
menuju masyarakat sejahtera, adil dan 
makmur berdasarkan Pancasila. Kemudian 
istilah Tri Hita Karana ini berkembang, 
meluas, dan memasyarakat. 
Dalam konsep kehidupan masyarakat 
Hindu, Tri Hita Karana adalah konsep 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian 
antara bhuana agung dan bhuana alit yang 
porosnya terletak pada bakti manusia ke 
hadapan Ida Hyang Parama Kawi. Dalam 
pembangunan arsitektur dan tata ruang Bali, 
Tri Hita Karana nampak pada konsep Tri 
Angga (poros vertikal) dan Tri Mandala 
(poros horizontal) (Ashrama, 2006). 
 
 
PEMBAHASAN 
Tiga Arah Berbhakti Pada Tuhan 
Hakekat beragama adalah percaya dan 
bhakti pada Tuhan Yang Maha Esa. Karena 
itu salah satu unsur terpenting Tri Hita 
Karana itu adalah membangun hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan dengan cara 
percaya dan bhakti. Agar berbhakti pada 
Tuhan itu dapat berdaya guna bagi 
kehidupan hendaknya percaya dan bhakti 
pada Tuhan sebagai ciri utama kehidupan 
beragama diarahkan pada tiga sasaran yaitu 
membenahi diri sendiri, ditujukan untuk 
mengabdi pada sesama, dan yang tertinggi 
ditujukan untuk konsistensi memelihara 
kepercayaan dan bhakti pada Tuhan itu 
sendiri (Wiana, 2007: 75). 
Kegiatan bhakti pada Tuhan tidak bisa 
hanya diukur dengan mengukur sering atau 
tidaknya umat beragama melakukan 
sembahyang pada Tuhan sesuai dengan 
agama yang diyakininya. Banyak orang yang 
sangat rajin bersembahyang, sangat aktif 
merayakan hari raya keagamaan yang 
dianutnya. Demikian juga sangat giat 
mengikuti ceramah-ceramah keagamaan, 
banyak memiliki sarana-sarana keagamaan 
dan setiap hari berbusana dengan ciri 
keagamaan yang dianutnya.  
Ada dua cara mengukur kegiatan 
berketuhanan itu sudah berhasil yaitu dalam 
Sarasamuccaya 135 dinyatakan : 
“Matangnyan prihen tikang bhuta hita, 
 
 
65 
WIDYA DUTA | VOL. 15, NO. 1 |2020 
 haywa tan ma asih ring sarwa prani” 
(Kajeng, 1991:111) 
Artinya : 
“hendaknya diusahakan terus 
kesejahteraan alam (Bhuta Hita) itu, 
jangan  tidak menaruh belas kasihan pada 
semua makhluk hidup”.  
Dalam Bhagawadgita V.25 juga 
dinyatakan : 
“labhante brahma-nirvanam rsayah ksina-
kalmasih 
Chinna-dvaidha yatatmanah sarva-bhuta-
hite ratah”. (Mantra, 1967: 99) 
Artinya : 
Siapa pun yang senantiasa sibuk menjaga 
kesejahteraan alam akan dijanjikan 
mencapai Brahma Nirvana (Moksa).  
Dari penjelasan di atas menyimpulkan 
bahwa tujuan tertinggi umat manusia yaitu 
mencapai Moksa.Hakekat beragama adalah 
percaya dan bhakti pada Tuhan Yang Maha 
Esa. Karena itu salah satu unsur terpenting 
Tri Hita Karana itu adalah membangun 
hubungan yang harmonis dengan Tuhan 
dengan cara percaya dan bhakti. Agar 
berbhakti pada Tuhan itu dapat berdaya 
guna bagi kehidupan ini hendaknya percaya 
dan bhakti pada Tuhan sebagai ciri utama 
kehidupan beragama diarahkan pada tiga 
sasaran yaitu kepercayaan dan bhakti pada 
Tuhan itu ditujukan untuk membenahi diri 
sendiri (Swa Artha), ditujukan untuk 
mengabdi pada sesama (Para Artha) dan 
yang tertinggi ditujukan untuk konsisten 
memelihara kepercayaan dan bhakti pada 
Tuhan itu sendiri. 
Berbhakti pada Tuhan sebagai salah 
satu wujud beragama harus dapat 
membangun sikap hidup mulia dengan arah 
yang jelas dan benar. Mahātma Gañdhī 
menyatakan bahwa pemujaan pada Tuhan 
tanpa mendatangkan kesediaan untuk 
beryajña kepada sesama ciptaan Tuhan 
dapat menimbulkan dosa sosial. Beryajña itu 
adalah suatu kesediaan berkorban untuk 
mewujudkan tujuan yang mulia.  
Tiga sikap untuk mengarahkan tiga 
sasaran kehidupan beragama tersebut diatas 
menurut Swami Satya Nārāyaṇa adalah sbb : 
Swa Artha ; Artinya tujuan beragama 
adalah diarahkan untuk meningkatkan 
kualitas diri. Kata “swa” dalam bahasa 
Sanskŗta artinya diri sendiri. Kata “Artha” 
artinya dalam bahasa Sanskŗta tujuan. 
Karena itu uang atau benda yang menjadi 
alat untuk memperlancar tercapainya tujuan 
juga disebut Artha. Jadinya “Swa Artha 
artinya tujukanlah ajaran agama itu 
pertama-tama untuk membenahi diri sendiri 
agar menjadi manusia individu yang semakin 
berkualitas baik moral maupun mental. 
Swami Satya Nārāyaṇa juga menekankan 
bahwa menganut suatu agama harus dapat 
menimbulkan tiga kepedulian pada diri 
sendiri. Tiga kepedulian itu adalah : helath 
care, educational care dan sosial care. 
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Artinya beragam itu harus diarahkan untuk 
membangun diri agar selalu sehat secara 
jasmani dan rohani. Peduli pada pendidikan 
dalam pengertian terus berusaha untuk 
meningkatkan kemauan belajar agar terus 
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan. 
Belajar hendaknya menjadi kebiasaan hidup 
sehari-hari. Kepedulian yang ketiga itu 
adalah kepedulian pada keikutsertaan dalam 
usaha untuk memajukan kehidupan 
bersama dalam masyarakat. 
Jadinya beragama itu pertama-tama 
untuk membangun diri sendiri agar memiliki 
sikap hidup untuk membangun tiga 
kepedulian tersebut. Dengan tiga kepedulian 
hidup itu seseorang dapat menimbulkan tiga 
keterikatan individu. Terikat untuk taat pada 
iman dan yakin pada Tuhan (Dewa 
Abhimāna), terikat untuk konsisten hidup 
mentaati Dharma (Dharma Abhimāna). 
Demikianlah sasaran beragama yang 
ditujukan pada diri sendiri atau Swa Artha. 
Para Artha : Artinya beragama itu 
hendaknya ditujukan untuk meningkatkan 
pelayanan pada sesama ciptaan Tuhan. Pada 
artinya di luar diri kita dan Artha artinya 
tujuan. Beragama hendaknya dijadikan 
suatu bekal untuk berkomunikasi dengan 
pihak luar diri kita dalam rangka 
mendapatkan suatu hubungan yang saling 
mengabdi atau saling melayani agar dalam 
kebersamaan itu dapat menumbuhkan suatu 
suasana sosial yang semakin yang semakin 
kondusif sehingga hidup bersama menjadi 
sumber motivasi menumbuhkan nilai-nilai 
spiritual dan sosial untuk memajukan 
kehidupan bersama mencapai kebahagiaan 
hidup lahir batin. Para Artha harus dapat 
membangun sikap hidup untuk lebih 
mementingkan kepentingan umum atau 
kepentingan yang lebih utama daripada 
mementingkan kepentingan diri sendiri atau 
kepentingan yang sempit. 
Parama Artha : artinya kepentingan 
yang paling utama. Beragama itu hendaknya 
ditujukan untuk terus menerus 
menanamkan keyakinan bahwa hanyalah 
Tuhan yang mutlak maha ada, maha suci, 
maha tahu, maha karya, maha mulia dan 
maha kuasa. Dalam berpikir, berkata dan 
berbuat hanyalah untuk diabdikan pada 
Tuhan. Karena alam dan makhluk hidup 
terutama manusia semuanya adalah ciptaan 
Tuhan tiada kecuali. Memelihara 
kesejahteraan alam dan mengabdi pada 
sesama manusia haruslah diyakini sebagai 
suatu perbuatan untuk mengamalkan 
kepercayaan dan keyakinan pada Tuhan. 
Alam adalah badannya Tuhan dan diri 
manusia ada unsur Tuhan yang disebut 
Ᾱtman. 
Jadinya beragama itu harus mampu 
membangun sikap hidup yang 
mensinergikan sasaran beragama dengan 
tiga sasaran yaitu Swa Artha, Para Artha dan 
Parama Artha menjadi suatu satu kesatuan 
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sikap dalam diri setiap penganut agama. 
Dengan sikap yang terintegrasi itulah 
seseorang baru dapat membangun 
kehidupan yang seimbang antara berbhakti 
pada Tuhan, mengabdi dengan sesama dan 
memelihara kelestarian lingkungan dengan 
penuh kasih berdasarkan yajña. Inilah 
sesungguhnya wujud pengamalan Tri Hita 
Karana. Tri Hita Karana tidak bisa hanya 
diukur dengan adanya tempat pemujaan, 
adanya manusia bermasyarakat dan adanya 
alam sebagai tempat kehidupan manusia. 
TIga hubungan antara manusia dengan 
Tuhannya, manusia dengan sesamanya dan 
manusia dengan alamnya harus dinamis, 
sinergis harmonis dan produktif untuk 
membawa manusia hidup semakin 
memperoleh kesejahteraan lahir batin yang 
adil dan berkeseimbangan. 
 
Asih dan Punia Mengukur Bhakti Pada 
Tuhan  
Mengukur kegiatan berbhakti pada 
Tuhan tidak bisa hanya dengan mengukur 
sering dan tidaknya umat beragama 
melakukan sembahyang pada Tuhan sesuai 
dengan agama yang diyakininya. Banyak 
orang yang sangat rajin bersembahyang, 
sangat aktif merayakan hari raya keagamaan 
yang dianutnya. Demikian juga sangat giat 
mengikuti ceramah-ceramah keagamaan, 
banyak memiliki sarana-sarana keagamaan 
dan setiap hari berbusana dengan ciri 
keagamaan yang dianutnya. Semuanya itu 
baru tahap usaha untuk menanamkan nilai-
nilai spiritual berketuhanan sebagai upaya 
membangun sikap hidup yang masih belum 
berwujud langkah nyata. Yang penting upaya 
menanamkan nilai-nilai spiritual 
berketuhanan itu baru dapat diukur kalau 
sudah menimbulkan dorongan dan berbuat 
nyata yang dapat dilihat secara kasat mata. 
Ada dua cara mengukur kegiatan 
berketuhanan itu sudah berhasil yaitu :  
Matangnyan prihen tikang bhūta hita, 
haywa tan ma asih ring sarwa prāṇi. 
(Kajeng, 1991, 111) 
Artinya : 
Hendaknya diusahakan terus 
kesejahteraan alam (Bhūta Hita) itu, 
jangan tidak menaruh belas kasihan pada 
semua makhluk hidup itu.  
Dalam Bhagawad Gītā V.25 juga 
dinyatakan : 
labhante brahma-nirvāṇam ŗṣayaḥ kṣīṇa-
kalmaṣāḥ, 
china-dvaidhā yatātmānaḥ sarva-bhūta-
hite ratāh. (Mantra, 1967: 99) 
Artinya : 
siapapun yang senantiasa sibuk menjaga 
kesejahteraan alam itu dijanjikan akan 
mencapai Brahma Nirvāṇa (Mokṣa). 
Dua amanat śāstra suci ini kiranya 
cukup memberikan keyakinan bahwa salah 
satu cara untuk mewujudkan bhakti pada 
Tuhan dengan cara menjaga kesejahteraan 
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alam lingkungan hidup ini seperti bumi 
dengan segala isinya. Karena dari alam yang 
sejahtera itulah manusia akan mendapatkan 
hidup yang sejahtera secara langgeng. Kitab 
suci semua agama juga mengajarkan hal 
yang senada. Namun dalam kenyataannya 
alam semakin rusak oleh perilaku umat 
manusia, meskipun kegiatan berbhakti ada 
Tuhan amat semarak. Ini artinya sikap 
berbakti pada Tuhan masih perlu dibenahi 
sebagai upaya untuk menegakkan 
konsistensi Tri Hita Karana dalam kehidupan 
empiris. 
Hal ini akan terwujud apabila dapat 
diwujudkan sikap hidup yang seimbang 
sesuai dengan filosofi Tri Hita Karana. Pada 
kenyataan dalam kehidupan dewasa ini 
semakin bergesernya orientasi kehidupan 
umat manusia modern. Dari hidup mencari 
ketenangan rohani semakin bergeser untuk 
hidup mencari kesenangan indriyawi. 
Kesejahteraan hidup duniawi itu akan 
terwujud apabila diawali dari ketenangan 
rohani. Hidup ini adalah Ᾱtman. Intisari 
rohani adalah Ᾱtman, sedangkan badan 
jasmani hanyalah wahana. Meskipun 
jasmani wahana bukan berarti kehidupan 
jasmani itu dapat diabaikan. Justru 
pemujaan pada Tuhan itu akan berdaya guna 
apabila keberadaan jasmani dalam keadaan 
sehat dan sempurna dalam artinya dapat 
berfungsi sebagai alat rohani. 
 
Mengabdi Pada Sesama Manusia 
Pawongan merupakan manifestasi 
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
Dimensi Pawongan mencangkup hubungan 
antar manusia. Pawongan berasal dari kata 
wong yang berarti manusia atau orang atau 
juga dapat dikatakan penduduk dalam 
masyarakat (Dalem dalam Ashrama, 2006: 
42).  
Letak kekuatan manusia adalah dalam 
kehidupannya bersama menyatukan 
berbagai potensi yang dimiliki oleh masing-
masing individu. Kebersamaan tersebut 
tidak akan bisa dinamis harmoni 
mendatangkan kebahagiaan seperti ajaran 
Tri Hita Karana apabila tidak dilakukan 
dengan saling mengabdi.  
Śāstra Veda mengajarkan “para 
upakara puniaya, pāpaya para pidana”, 
artinya : dengan mengabdi pada sesama 
akan mendapatkan pahala “punia”, justru 
kehidupan yang pāpa akan di dapat kalau 
menyakiti hidup orang lain. Karena itu umat 
Hindu mengenal pemujaan kepada Tuhan 
dengan bersama-sama atau sembahyang 
bersama (Samkirtanam) dan memuja Tuhan 
dengan seorang diri (Ekānta).  
Sembahyang sendiri untuk 
menguatkan kualitas diri, sedangkan 
sembahyang bersama untuk menguatkan 
kebersamaan sehingga manusia tidak 
merasa sendiri mengarungi samudra 
kehidupan yang penuh dengan hiruk pikuk 
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dan hingar binger dinamika jaman. Manusia 
akan merasa hidup bahagia seperti yang 
diajarkan oleh Tri Hita Karana apabila suka 
duka yang mereka rasakan dihadapi 
bersama. Itulah tujuan berbakti pada Tuhan 
menurut idealisme Tri Hita Karana. Bentuk-
bentuk bhakti manusia ada Tuhan ada 
bermacam-macam sesuai dengan 
pertumbuhan hidupnya lahir batin. 
 
Sembilan Cara Berbhakti Pada Tuhan  
Bhakti adalah puncak dari karma dan 
jnāna. Segala pengetahuan tidak aka nada 
gunanya tanpa dilaksanakan (karma). Karma 
yang paling berkualitas tinggi adalah 
dilakukan dengan sikap niṣkāma karma. 
Niṣkāma karma adalah karma yang 
dilakukan tanpa pamrih. Karma yang 
demikian itu adalah karma yang 
dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Jadi bhakti adalah muara dari jnāna dan 
karma. Ketiga hal itu, ibarat gula batu. Berat 
bentuk dan rasa gula batu itu tidak dapat 
dipisah-pisahkan. 
Dalam Bhāgavata Purāṇa disebutkan, 
ada Sembilan bhakti yang patut 
dilaksanakan. Swami Śiwānanda 
menyebutkan, Sembilan bhakti itu dengan 
istilah Nawawida Bhakti yang artinya 
pengetahuan tentang Sembilan bhakti. 
Kesembilan bagian dari Nawawida Bhakti 
sebagai berikut : Śravaṇam, Kīrtanam, 
Smaraṇam, Pada Sewanam, Dasyam, 
Arcaṇam, Wandanam, Sakhyam dan 
Ᾱtmanivedanam. 
Dalam Bhāgawata Purāṇa VII. 5. 23, 
Sembilan bhakti itu disebutkan dengan śloka 
sebagai berikut : 
Śravaṇam Kīrtanam Viṣṇoḥ Smaraṇam 
padasevanam 
Arcaṇam vandanam dasyanam Sakhyam 
Ᾱtmanivedanam 
a. Śravaṇam 
    “Śravaṇam” berasal dari urat kata 
“sru” yang artinya mendengar. Sedangkan 
“nam” artinya memuja. Śravaṇam adalah 
berbhakti atau memuja Tuhan dengan 
jalan mendengar cerita-cerita suci 
keagamaan dan mendengarkan 
pembacaan mantra-mantra suci Weda. 
Rasa bhakti merupakan unsur 
penggerak dalam mendengarkan cerita-
cerita suci keagamaan yang terdapat 
dalam Itihāsa dan Purāṇa. Rasa bhakti itu 
akan dapat meningkatkan  
b. Kīrtanam 
Kīrtanam artinya menghafal dengan 
jalan menyanyikan kidung suci 
keagamaan. Kidung suci itu berisi pujian 
terhadap kemahakuasaan dan keagungan 
sifat-sifat Tuhan serta mengulang-ngulang 
nāma agung Beliau. Dengan menyebut 
nāma agung Tuhan berulang-ulang, 
diharapkan akan menghasilkan getaran-
getaran suci yang dapat membangkitkan 
kekuatan Tuha yang ada pada diri setiap 
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makhluk yang disebut Ᾱtman. Bangkitnya 
kekuatan Ᾱtman mendekati Brahman, 
akan dapat melahirkan suatu kondisi jiwa 
di mana kekuatan nafsu atau indriya dapat 
terkuasai dengan baik. 
Mengidungkan nāma suci Tuhan, 
kemahakuasaan dan sifat-sifat agung 
Tuhan adalah salah satu bentuk bhakti 
kepada Tuhan yang sesungguhnya tidak 
terlalu sulit dilaksanakan. Kīrtanam yang 
dilagukan dengan sungguh-sungguh dan 
terus menerus akan dapat mengantarkan 
manusia pada suatu kehidupan yang 
bahagia. Dengan kīrtanam, melakukan 
bhakti guna membuka pintu padma 
hŗdaya untuk mensthānakan kekuatan 
Tuhan pada diri. Kīrtanam akan dapat 
membentuk struktur rohani yang ideal, 
yaitu Ᾱtman menguasai buddhi, buddhi 
menguasai manaḥ dan manaḥ menguasai 
indriya. Struktur jiwa yang ideal ini 
dijelaskan di dalam kitab suci 
Bhagawadgītā III, 42: kondisi jiwa yang 
ideal ini, akan dapat melahirkan tingkah 
laku yang selalu terkontrol dengan baik, 
disamping akan mendorong hati hati orang 
lain untuk selalu berbuat baik. 
Dalam Kitab Mānawa Dharmaśāstra 
ada dijelaskan bahwa melakukan kīrtanam 
atau kidung suci dalam hati atau manasā 
jauh lebih baik daripada melakukan 
dengan suara. Dengan suara yang keras 
sampai menimbulkan suasana bising, 
nilainya paling rendah. 
Kīrtanam memang dapat dilakukan 
berdasarkan jenjang niṣṭa, Madhya, 
utama. Yang dapat digolongkan dengan 
niṣṭa adalah melakukan kīrtanam yang 
disebut waikharī yaitu kīrtanam yang 
dilakukan dengan suara yang jelas dan 
dapat didengar. Yang tergolong Madhya 
adalah kīrtanam yang disebut dengan 
upaṁsu yaitu kīrtanam yang dilakukan 
dengan gerak lidah tetapi tanpa suara yang 
dapat didengar orang lain. Kīrtanam yang 
tergolong utama adalah kīrtanam yang 
dapat dilakukan dengan cara mānasika 
(diucapkan dalam batin). Kalau melagukan 
kidung secara bersama-sama secara 
umum, tentu yang paling tepat dilakukan 
adalah tingkat waikharī. 
Demikianlah kidung atau kīrtanam 
jika diucapkan dengan penuh bhakti dan 
sungguh-sungguh membuat orang 
menjadi suci. Sekali lagi, kidung bukanlah 
hanya soal seni suara yang mementingkan 
keindahan suara saja. Namun yang lebih 
penting adalah bagaimana kidung itu 
dinyanyikan dengan penuh perasaan 
bhakti dan ikhlas untuk dapat 
mengantarkan ātman yang ada di setiap 
makhluk agagr semakin dekat dengan 
Brahman. 
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c. Smaraṇam 
Bagian ketiga dari Nawawida adalah 
smaraṇam. Kata smaraṇam berasal dari 
bahasa Sanskṛta, dari urat “smṛt” yang 
artinya “mengingat”. Kata-kata inilah asal 
mula kata smṛti yiatu kitab suci Weda yang 
bersumber dari kitab suci Śruti. Śruti 
artinya śabda suci Weda yang bersumber 
langsung oleh mahārṣi. Śabda itu mula-
mula diingat lalu ditulis, kemudian kitab 
suci Weda Smṛti.  
Smaraṇam yang dimaksudkan 
dalam kitab Bhāgawata Purāṇa adalah 
berbhakti kepada Tuhan dengan jalan 
selalu mengingat Tuhan atas segala 
manifestasinya. Semakin kuat mengingat 
keberadaan dan kemahakuasaan Tuhan, 
semakin kuat pula getaran kesucian Tuhan 
mempengaruhi totalitas diri. Jika 
kekuasaan Tuhan telah menjadi bagian 
yang integral dalam totalitas diri, maka 
kekuasaan suci itulah yang akan 
menggerakkan segala aktivitas hidup kita. 
Manusia yang telah sepenuhnya mendapa 
perlindungan dari kekuasaan suci Tuhan, 
hidupnya tanpa halangan untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang sejati, 
ibarat sebuah biduk perhau yang tidak 
rubuh betapa pun besar dan kuatnya 
gelombang menghempas. 
Mengingat nāma dan rūpa Tuhan 
melalui smaraṇam tidaklah gampang. 
Soalnya, pikiran dan indriya amat sulit 
diarahkan pada suatu obyek tertentu. 
Dalam kitab Sārasamuccaya, 81: ada 
dijelaskan : bahwa keadaan pikiran itu 
tidak berketentuan jalannya. Jika ada 
orang dapat mengendalikan pikirannya, 
pasti ia memperoleh kebahagiaan. 
Dalam śloka Śārasamuccaya ini, 
jelas sekali betapa sulitnya menguasai 
pikiran. Karena itu pikiran harus dikuasai 
oleh suatu kekuatan suci, agar perintah-
perintah suci itu keluar dari pikiran. Pikiran 
inilah rajanya indriya. Karena itu, pikiran 
disebut ekādaśendriya atau indriya yang 
sebelas. Bagi orang yang telah memiliki 
kekuatan yang besar seperti para ṛṣi, 
menguasai pikiran itu masalah mudah. 
Namun bagi umat kebanyakan apa lagi 
bagi yang masih menempuh kehidupan 
kerohanian tahap awal, mengosongkan 
dan menguasai pikiran adalah hal yang 
baru dapat dibicarakan saja dan 
masih….dipraktekkan. Kalau pikiran 
sedang bekerja untuk menyelesaikan 
suatu masalah, biarkanlah pikiran itu 
terpusat dengan baik pada pekerjaannya 
itu. Begitu tidak ada tuas bagi pikiran, 
maka cepat-cepat pikiran itu dilekatkan 
pada salah satu nāma dan rūpa Tuhan yang 
paling disukai. 
Pikiran yang selalu dilekatkan pada 
salah satu nāma dan rūpa Tuhan akan 
menjadi suci. Karena itu, mengingat Tuhan 
melalui nāma dan rūpa sesuai dengan 
72 
WIDYA DUTA | VOL. 15, NO. 1 | 2020 
kitab suci, sangat perlu ditradisikan. 
Kegiatan pikiran untuk selalu mengingat 
nāma dan rūpa Tuhan inilah yang disebut 
Nāmasmaraṇam. Yang dimaksudkan 
dengan “nāma” adalah perwujudan Tuhan 
dan smaraṇam artinya mengingat dan 
memuja Tuhan. 
Mengingat dan memuja Tuhan 
dalam hati ini setiap saat akan 
memberikan dampak spiritual yang luar 
biasa. Disebutkan dalam Mānawa 
Dharmaśāstra 11.85: mengucapkan doa 
mantra, memuja Tuhan dalam batin 
memberikan manfaat seribu kali, 
mengucapkan mantra yang tidak 
terdengar orang lain, memberikan 
manfaat seratus kali, sedangkan 
mengucapkan doa mantra sampai 
kedengaran orang lain memberikan 
manfaat hanya sepuluh kali. 
Berbakti kepada Tuhan melalui 
Nāmasmaraṇam dapat dilakukan dengan 
metode japa, yakni memuja Tuhan dalam 
batin dengan penuh konsentrasi dengan 
memakai japa. 
d. Arcanam 
Nawawida Bhakti yang berikutnya 
adalah arcaṇam. Arcaṇam berasal dari 
bahasa Sanskṛta dari kata “arca” atau 
“arcana” yang artinya pemujaan. Kata 
“nam” artinya menghormat, 
sesungguhnya juga berarti memuja. Dalam 
pelaksanaannya, arcaṇam adalah memuja 
dan menghormati Tuhan melalui media 
arca atau pratimā dalam konteks tertentu 
memang memiliki pengertian yang 
berbeda. 
Dalam pengertian yang lebih umum, 
arca diartikan sama denga npatung. Pada 
hakikatnya, tidaklah semua patung dapat 
diartikan arca. Arca adalah suatu lambang 
atau nyāsa (baca niasa) yang dipakai 
media untuk memuja Tuhan, karena Tuhan 
Maha Gaib. 
Dalam Kitab Pratimālakṣaṇam 
disebutkan bahwa apabila seseorang 
membuat atau memperbaiki arca 
pemujaan kepada Tuhan, maka jiwanya 
yang murni akan mendapat hidup bagai di 
sorga, lebih dari 100 yuga. 
Demikianlah tinggi pahala orang 
yang berbhakti kepada Tuhan, melalui 
perbuatan dan pemeliharaan arca. Dalam 
kitab Padma Purāna, ada delapan jenis 
bahan-bahan arca, yaitu terbuat dari kayu, 
batu, loham, tanah liat, pasir, untaian 
permata, gambar dan bayangan dalam 
pikiran. Pemujaan Tuhan dengan media 
arca telah menjadi tradisi di kalangan 
masyarakat Hindu di India maupun di 
Indonesia. Semua sifat kemahakuasaan 
Tuhan yang dipahami dibuatkan arca 
perwujudan dengan bermacam-macam 
lakṣaṇanya seperti arca Dewi Saraswatī, 
Śiwa, Gaṇeśa dan sebagainya. 
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Tradisi pemujaan arca dengan tata 
pemujaan menurut tradisi pemujaan di 
India amat rumit, karena secara spiritual 
mempersembahkan berbagai makanan, 
pakaian dan perhiasan. Arca itu diletakkan 
di suatu mandira atau pura. Tradisi India 
tidak mengenal adanya istilah ngodalin, 
atau pujawali seperti yang dikenal di Bali 
(Indonesia). Karena tidak ada odalan, 
maka setiap harilah arca itu diupacarai dari 
pagi hingga sore. Seperti pemujaan kepada 
Dewi Gaṅgā dilakukan setiap hari, setidak-
tidaknya tiga kali sehari untuk yang rutin 
dan pula umat yang datang untuk 
melakukan pemujaan yang lebih khusus. 
Karena dilakukan setiap hari, maka 
pemujaannya tampak kurang mantap dan 
kurang meriah. 
Menyucikan arca dan pelinggih 
dalam tradisi Hindu di Indonesia, ditinjau 
dari sudut pemahaman filosofis, tidak ada 
perbedaan. Tetapi dari sudut pemantapan 
ritualnya jelas ada perbedaa. Penyucian 
arca tidak setiap hari dilakukan. Upacara-
upacara keagamaan dilangsungkan pada 
hari-hari tertentu berdasarkan “pawukon” 
dan “sasih” atau perhitungan tahun 
Candra. 
Sebuah patung baru disebut arca 
bila telah dilakukan proses sakralisasi yang 
demikian sistematis dan bersungguh-
sungguh. Rangkaian proses itu misalnya 
dari memilih bahan baku (kayu, batu 
padas, emas, perak, perunggu, termasuk 
yang terbuat dari uang kepeng). Tidak 
sembarangan bahan baku dapat dipakai 
sebagai arca. 
Setelah menentukan bahan baku, 
dilanjutkan dengan penentuan hari baik 
untuk mulai membuatnya. Hri baik dipilih 
berdasarkan perhitungan “Wariga” atau 
“Jyotisa”. Orang yang mengerjakannya 
harus memenuhi syarat keagamaan. Tiap-
tiap arca memiliki cara-cara sakralisasi 
sebagai media pemujaan Tuhan, antara di 
Bali dan India ada sedikit perbedaan. 
Namun yang berbeda itu Cuma berupa 
tradisinya. Sedangkan, prinsip filosofisnya 
sama saja, yaitu sama-sama menggunakan 
arca sebagai media pemujaan kepada 
Tuhan dengan bhakti yang tinggi yang 
disebut arcaṇam.  
Di Bali, tingginya kesucian arca 
menurut uamt Hindu dipergunakan pula 
untuk menyucikan lingkungan Deśa 
Pakraman pada waktu upacāra melasti. 
Arca yang sakral itu diusung dengan 
upacāra yang amat sakral, keliling Deśa 
Pakraman untuk selanjutnya meunju laut. 
Tujuan upacaāra melasti ini dijelaskan 
dalam lontar Sang Hyang Aji Swamandala 
dan lontar Sundarigama. Lontar itu 
menjelaskan bahwa upacāra melasti atau 
melis bertujuan untuk menyyucikan Deśa. 
“Melasti ngarania ngiring prewatek 
Dewata angayutaken laraning jagat, 
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papa klesa, letuhing bhuwana, Ngamel 
sarining amerta ring telenging sagara”       
Artinya : 
Melasti adalah menngkatkan bhakti 
pada Dewata untuk menghanyutkan 
penderitaan masyarakat, 
menghilangkan kekotoran diri atau papa 
klesa dan menghilangkan kotornya alam 
semesta. Mengambil sari-sari kehidupan 
di tengah lautan. 
Ada arca yang langsung 
melambangkan kemahakuasaan Tuhan, 
tetapi ada pula arca praliṅgga atau pratimā 
yang melambangkan “wahana Dewata” 
atau sejenis kendaraan para dewa seperti 
arca Lembu Nandinī, arca Garuḍa, arca 
Angsa dan sebagainya. Pemujaan Tuhan 
dengan sistem arcaṇam di kalangan umat 
Hindu di Bali dan Indonesia sangat 
menonjol. 
e. Wandanam 
Nawawida Bhakti selanjutnya 
adalah wandanam seperti yang tercantum 
dalam Bhāgawata Purāṇa. Di dalam 
wandanam disebutkan : suatu bentuk 
bhakti yang dilakukan dengan jalan 
membaca cerita suci keagamaan śloka-
śloka, serta mantra-mantra kitab suci 
Weda dan Śāstra. Kata wandanam artinya 
memuja. Cerita-cerita suci keagamaan ini 
dibaca dengan penuh keikhlasan untuk 
mengikuti jalan cerita dan ayat-ayat suci 
tersebut. Banyak cerita-cerita keagaman 
yang ditampilkan secara mitologis. 
Menurut Swami Śiwānanda, tujuan 
pembacaan mitologi keagamaan yakni 
untuk mengedepankan penonjolan rasio 
yang berlebihan dalam menghayati 
kesucian agama. Letak penghayatan 
agama adalah di atas kekuatan rasio. 
Meraih kesucian Tuhan tidak dapat 
dengan ketajaman rasio semata-mata. 
Bahan kalau rasio mendominir proses 
pengahayatan itu, akan dapat 
menimbulkan keragu-raguan dalam 
meyakini kesucian Tuhan Yang Maha Esa. 
Ketajaman rasio dalam penghayatan 
agama hanya merupakan unsur pembantu 
agar dalam proses keagamaan jangan 
sampai tanpa arah atau kehilangan 
pegangan yang benar. Titik penghayatan 
agama terletak pada keheningan buddhi 
dari godaan-godaan hawa nafsu, 
keterkaitan dan egosime. Alam pikiran 
yang merupakan pembungkus ātman, 
berstruktur ideal. Struktur ideal dalam 
pikiran ialah ahaṁkāra dikuasai oleh 
manaḥ, manaḥ dikuasai oleh buddhi, 
buddhi diterangi oleh kesucian ātman. 
Wandanam adalah suatu bentuk 
bhakti yang menjaga proses terbentuknya 
suatu struktur alam pikiran yang ideal. 
Dengan membaca berulang-ulang mitologi 
keagamaan dengan rasa penuh bhakti, 
kekuatan buddhi akan semakin terbentuk 
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sehingga manaḥ dan ahaṁkāra-pun dapat 
dikuasai, bahkan justru membantu 
kekuatan buddhi. 
Swami Śwami Śiwānanda, tujuan 
pembacaan mitologi keagamaan yakni 
untuk mengendapkan penonjolan rasio 
yang berlebihan dalam menghayati 
kesucian agama. Letak pengahayatan 
agama adalah di atas kekuatan rasio. 
Meraih kesucian Tuhan tidak dapat 
dengan ketajaman rasio semata-mata. 
Bahkan kalau rasio mendominir proses 
penghayatan itu, akan dapat menimbulkan 
keragu-raguan dalam meyakini kesucian 
Tuhan Yang Maha Esa. Ketajaman rasio 
dalam pengahayatan agama hanya 
merupakan unsur pembantu agar dalam 
proses keagamaan jangan sampau tanpa 
arah atau kehilangan pegangan yang 
benar. Titik penghayatan agama terletak 
pada keheningan buddhi adri godaan-
godaan hawa nafsu, keterkaitan dan 
egoisme. Alam pikiran yang merupakan 
pembungkus ātman, berstruktur ideal. 
Struktur ideal dalam pikiran ialah 
ahaṁkāra dikuasai oleh manaḥ, manaḥ 
dikuasai oleh buddhi, buddhi diterangi oleh 
kesucian ātman. 
Wandanam adalah suatu bentuk 
bhakti yang menjaga proses terbentuknya 
suatu struktur alam pikiran yang ideal. 
Dengan membaca berulang-ulang 
mitodologi keagamaan dengan rasa penuh 
bhakti, kekuatan buddhi akan semakin 
terbentuk sehingga manaḥ dan ahaṁkāra-
pun dapat dikuasai, bahkan justru 
membantu kekuatan buddhi. 
Swami Śiwānanda mengajarkan, 
aspek-aspek irasional mitologi keagamaan 
jangan dipersoalkan atau jangan berusaha 
mengjangkaunya dengan akal atau rasio. 
Aspek irasional itu ialah dicari dengan 
menerima dengan penuh ikhlas dan 
pemusatan pada Hyang Maha Kuasa. 
Dengan cara yang seperti itulah kesucian 
yang dikandung oleh mitologi keagamaan 
dapat dijangkau. Kemahakuasaan Tuhan 
meliputi hal-hal yang lebih besar karena 
Tuhan itu memang maha gaib. 
Untuk menjaga agar struktur alam 
pikiran selalu stabil tidaklah gampang. 
Kehidupan di tengah hiruk-pikuknya dunia, 
apalagi pada zaman modern ini, kondisi di 
luar benar-benar amat beraneka ragam 
dan mengganda, menyebabkan kesulitan 
itu. Kadang-kadang ada kondisi yang 
menyebabkan terpancingnya kekuatan 
rajah dan tamah, sehingga gejolak rajah 
dan tamah ini mendominasi kekuatan 
sattwam, sehingga gejolak rajah dan 
tamah ini mendominasi kekuatan 
sattwam. Oleh karena itu ahaṁkāra 
menguasai manas, manas menguasai 
buddhi. Keadaan seperti ini bagaikan kabut 
menutupi sinar matahari. Sinar suci ātman 
tertutupi oleh kabut ahaṁkāra. Maka 
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kehidupan menjadi resah dan gelap, tak 
dapat membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah. 
Melakukan Wandanam berarti 
menciptakan kondisi agar kabut rajah dan 
tamah dikuasai, sehingga manaḥ menjadi 
tajam diperkuat oleh buddhi. Ᾱtma-pun 
akan dapat menerangi kehidupan menuju 
wiweka. Wiweka artinya kemampuan 
untuk membeda-bedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk, mana yang benar 
dan mana yang salah. Kalau penglihatan 
kita jelas dan terang, tentunya jalan 
benarlah yang akan menjadi pilihannya. 
f. Dasyanam  
Nawawida Bhakti yang berikutnya 
adalah dasyam. Dalam bahasa Sanskṣrta 
dasyam artinya mengabdi atau melayani. 
Kata dasyam ini mirip pula artinya dengan 
kata upakara yang juga berarti melayani 
(dalam bahasa Sanskṛta). Yang dimaksud 
dengan dasyam disini ialah melayani dan 
mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa.   
Dalam praktik beragama Hindu di 
Bali, ada tradisi ngayah, yaitu suatu 
kegiatan untuk mengabdi secara utuh, 
tulus ikhlas dengan penuh rasa bhakti. 
Ngayah ini bertujuan untuk dapat 
merasakan rahmat Tuhan dengan jalan 
mengabdikan diri pada kegiatan yang 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Mengapa dasyam dianggap sebagai 
jalan bhakti, karena dalam dasyam itu rasa 
ego atau ahaṁkāra dilepaskan atau ego 
dikekang sekuat mungkin. 
Dalam Bhagawadgītā disebutkan, 
yang menyebabkan orang jauh dari Tuhan 
adalah keterikatan, marah dan ego 
(ahaṁkāra). Ngayah dalam kegiatan 
agama Hindu sudah merupakan tradisi 
yang mendarah daging. Mengapa umat 
Hindu demikian mantap melakukan bhakti 
melalui dasyam atau ngayah ini? Kalau 
dapat melakukan bhakti dengan ngayah 
itu berarti ada rasa keagamaan yang 
mantap dalam batin seorang bhakta. 
Dalam kegiatan ngayah pada umumnya, 
orang melepaskan segala atribut dirinya 
sehingga rasa bersatu pada Tuhan akan 
dapat tumbuh secara perlahan. Orang 
tidak akan puas kalau hanya melakukan 
sembahyang pada waktu pujawali saja di 
pura atau di tempat tertentu atau tidak 
hanya cukup melakukan dāna punia saja. 
Kepuasan rohani akan dirasakan kalu 
dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu 
yang ada kaitannya secara langsung 
dengan kegiatan upacāra. Misalnya ikut 
mencari bahan-bahan yang dibutuhkan 
dalam kegiatan upacāra, secara langsung 
mengerjakan upakara yang akan dipakai 
sarana upacāra. 
Ngayah merupakan perwujudan 
bhakti yang didasarkan pada persatuan Tri 
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Kāya. Bhakti kepada Tuhan disamping 
menyatukan pikiran, juga dengan kata-
kata melalui doa-doa mantra dan juga 
dengan perbuatan yang nyata untuk 
dipersembahkan kepada Tuhan. 
Bersatunya pikiran, kata-kata dan 
perbuatan disebut manunggaling śabda, 
bāyu, iḍep. Dasyam itulah yang dapat 
memperlihatkan wujud dari bhakti kepada 
Tuhan. Kesungguhan dan ketetapan hati 
yang bulat merupakan syarat daripada 
dasyam. Hal ini menyebabkan upacāra 
dalam Hindu membutuhkan sarana yang 
sulit dicari sebagai lambang kesungguhan: 
ngaturang ayah. Disamping sarana yang 
sulit dicari sebagai bahan upakara, juga 
dibutuhkan sarana-sarana yang paling 
disayangi sebagai lambang, keikhlasan dan 
ketidakterikatan pada benda-benda 
duniawi. Kesungguhan dan keikhlasan 
berbhakti kepada Tuhan tidak cukup 
dinyatakan dalam sikap. Sekali lagi, 
kesungguhan dan keikhlasan harus 
dibuktikan dengan perbuatan dalam 
wujud dasyam atau ngayah.  
g. Padasewanam 
Padasewanam adalah juga bentuk 
bhakti yang termasuk dalam Nawawida  
Bhakti. Pada sewanam berasal dari kata 
pāda yang artinya kaki, dan sewa yang 
artinya mengabdi atau melayani. 
Sedangkan nam artinya memuja. 
Padasewanam dimaksudkan berbhakti 
kepada Tuhan dengan mengabdi pada 
padma kakinya. Pengertian ini kalau 
ditinjau dari sudut tattwa (filsafat) agama, 
tentunya menjadi aneh. Dalam tattwa 
seperti tersebut dalam Upanisad maupun 
kitab lainnya, Tuhan disebutkan nirpadam 
(tidak berkaki), nirūpam (tidak berbentuk) 
dan sebagainya. 
Namun untuk mencapai yang maha 
suci itu, dari yang tidak sempurna, 
diperlukan adanya lambang-lambang 
sebagai media atau sarana. Karena itulah 
dalam proses bhakti, Tuhan dilambangkan 
amat agung jauh melebihi keadaan 
manusia. Seolah-olah beliau berbentuk, 
berwajah, termasuk diumpamakan 
berkaki. Perumpamaan ini semata-mata 
untuk menumbuhkan rasa bhakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Seolah-olah Tuhan 
itu seperti raja-diraja Yang Maha Agung. 
Karena itulah pemujaan kepada Tuhan 
dikenal istilah “memuja kaki padma 
Tuhan”. Kaki padma artinya kaki Yang 
Maha Suci. 
Demikianlah padasewanam 
dilukiskan dengan perwujudan bhakti 
kepada Tuhan dengan menyembah kaki 
padma Tuhan. Tradisi pemujaan di India 
dikenal adanya memuja dengan sikap 
nipata atau saṣṭāṅga. Sembahyang 
dengan sikap nipata atau saṣṭāṅga adalah 
sembahyang dengan cara bersujud, dahi 
sampai menyentuh tanah atau lantai pura 
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atau kaki arca dewa. Hal ini dimaksudkan 
untuk menyembah kaki padma Tuhan 
dengan rasa pasrah dan penuh bhakti. 
Cara sembahyang yang dianggap paling 
utama adalah sikap daṇḍawat atau ata 
yaitu merebahkan diri tertelungkup di 
natar pura atau dihadapan arca dewa yang 
dipuja. Merebahkan diri itu seperti 
sebatang tongkat, karena itulah disebut 
daṇḍawat yang artinya seperti tongkat 
rebah. 
Kedua cara sembahyang ini 
diterapkan dalam tradisi Hindu di India. 
Sedangkan sistem sembahyang yang 
dikenal di kalangan umat Hindu di Bali 
adalah sistem sembahyang tingkat awal 
(aparā bhakti) yang disebut kṛtānjali, yaitu 
cara sembahyang dengan mencakupkan 
tangan di atas ubun-ubun. Cara 
sembahyang seperti ini masih disertai 
dengan berbagai permohonan kepada 
Tuhan. Sedangkan cara sembahyang 
daṇḍawat atau saṣṭāṅga dilakukan 
dengan memuji-muji kebesaran Tuhan dan 
penyerahan diri sebulat-bulatnya kepada 
Tuhan, tanpa permohonan apapun. Inilah 
meskipun yang dinilai lebih tinggi. 
Padasewanam meskipun sudah tergolong 
tinggi, namun masih dalam tahap aparā 
bhakti. Dengan melayani padma kaki 
Tuhan, manusiapun dijanjikan untuk 
mendapatkan kesejahteraan dan 
kesempurnaan hidup. 
h. Sakhyanam 
Sakhyanam berasal dari bahasa 
Sanskṛta. Asal katanya sakha yang artinya 
teman atau sahabat. Kata sakha juga 
artinya menunjukkan tahun tahun Śāka, 
yang merupakan sistem penanggalan 
Hindu. Bhakti dalam bentuk sakhyanam 
lebih tinggi tingkatannya, yang tidak dapat 
dilakukan oleh orang yang kadar rohaninya 
masih jauh di bawah. Sakhayanam adalah 
bentuk bhakti kepada Tuhan seperti 
hubungan bersahabat dekat. Rasa dekat 
seperti seorang sahabat tentunya tidak 
dapat dilakukan oleh seseorang yang 
masih diliputi rajah atau tamah. Bhakti 
yang menimbulkan rasa dekat dengan 
Tuhan dapat dilakukan oleh orang yang 
ātmannya telah menguasai buddhi, manah 
dan  indriya. Penguasaan buddhi, manah 
dan indriya dapat dilakukan apabila 
kekuatan ātman dapat digerakkan oelh 
kegiatan rohani yang terus menerus. 
i. Ᾱtmaniwedanam 
Nawawida Bhakti yang terakhir 
adalah Ᾱtmaniwedanam. 
Ᾱtmaniwedanam artinya pemujaan yang 
dilakukan dengan penyerahan diri (ātman) 
sepenuhnya kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Untuk mencapai tahapan ini tidak 
begitu mudah. Penyerahan diri kepada 
Tuhan tidak dapat diucapkan saja, namun 
harus merupakan kebulatan yang penuh 
tanpa ada keragu-raguan dalam diri. Tiada 
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suatu kejadian tanpa kehendak Tuhan. 
Agar sikap itu menjadi suatu kenyataan 
dalam diri, orang harus melakukan 
perjuangan dengan berat. 
Keberadaan dan kemahakuasaan 
Tuhan sudah merupakan suatu kenyataan 
yang selalu dirasakan dalam diri. 
Gelombang pikiran dan perasaan yang 
lainnya selalu berada di bawah kekuasaan 
rasa Ketuhanan yang mendalam. Gejolak 
dan gelombang pikiran diheningkan oleh 
rasa Ketuhanan yang kuat. Dalam kondisi 
seperti itulah orang baru dapat merasakan 
dan melakukan bhakti dengan 
Ᾱtmaniwedanam. Penyerahan diri kepada 
Tuhan harus merupakan realita kepada 
seluruh totalitas diri. Penyerahan diri tidak 
dapat dipahami dalam teori atau ucapan 
saja. Penyerahan itu harus merupakan 
kenyataan yang integral dalam diri. 
Demikianlah bhakti dengan cara 
Ᾱtmaniwedanam yaitu bhakti yang amat 
mulia. Meskipun sangat sulit dilakukan 
harus sejak awal dilatih sedikit demi sedikit 
untuk menegangkan hidup ini. Hidup yang 
tenang akan dapat melahirkan pikiran dan 
perbuatan yang bijaksana menuju 
kebahagiaan. 
Sebelum mencapai bhakti yang 
tinggi seperti itu terlebih dahulu 
melakukan bhakti tingkat awal (apara 
bhakti) dengan menggunakan sarana 
persembahan yang diambil dari alam 
seperti bunga, daun, buah, air dan api. 
Sarana tersebut merupakan lambang 
hubungan manusia dengan Tuhan, dengan 
sesame dan dengan alam lingkungan. 
Dengan ajaran Nawa Wida Bhakti 
tersebut sangat jelas bahwa sembhayang 
atau berbhakti pada Tuhan tidaklah 
semata-mata mencakupkan tangan 
dengan cara Kramaning Sembah saja. 
Berbhakti pada Tuhan dapat dilakukan 
dengan cara mengabdi pada sesama 
dengan landasan “punia” dan juga dapat 
dilakukan dengan memelihara 
kesejahteraan alam dengan dasar “asih”. 
Tri Hita Karana itu hanya dapat dibeda-
bedakan dalam tataran konsepsi, tetapi 
dalam aplikasinya selalu terpadu saling 
memperkuat.    
 
PENUTUP 
Simpulan 
Hakekat beragama adalah percaya dan 
bhakti pada Tuhan Yang Maha Esa. Karena 
itu salah satu unsur terpenting Tri Hita 
Karana itu adalah membangun hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan dengan cara 
percaya dan bhakti. Agar berbhakti pada 
Tuhan itu dapat berdaya guna bagi 
kehidupan ini hendaknya percaya dan bhakti 
pada Tuhan sebagai ciri utama kehidupan 
beragama. 
Dalam konsep kehidupan masyarakat 
Hindu, Tri Hita Karana adalah konsep 
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keseimbangan, keselarasan dan keserasian 
antara bhuana agung dan bhuana alit yang 
porosnya terletak pada bakti manusia ke 
hadapan Ida Hyang Parama Kawi. 
Pengimplementasian konsep Tri Hita 
Karana yang dimaksud sangat ditekankan 
bahwa ketiga unsurnya harus diaplikasikan 
secara utuh dan terpadu. Unsur 
Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan 
tidak ada yang menduduki porsi yang 
istimewa. Semua unsur senantiasa seimbang 
dalam pemikiran, seimbang dalam ucapan 
dan seimbang pula dalam segala tindakan. 
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